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ABSTRAK  
Peserta didik, terutama pada tingkatan sekolah dasar sekolah dasar, harus memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat dibutuhkan untuk bekal mereka dalam kehidupan agar 
terbiasa mengelola permasalahan yang berbeda.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan peserta 
didik sekolah dasar untuk memecahkan masalah matematis dengan tahapan Teori Polya. Penelitian ini menggunakan jenis 

Triangulasi Bersamaan, yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif saat mengumpulkan data dan 
menganalisisnya. Wawancara dan tes tulis digunakan untuk mengumpulkan data. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta 
didik kelas IV SD Inpres 29 Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat Daya dengan jumlah 22 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih berada pada kategori rendah dengan rincian 
perolehan pemecahan masalah matematis pada kategori kategori tinggi 27,27% atau 6 peserta didik, kategori sedang 
31,83% atau 7 peserta didik, dan kategori rendah 40,9% atau 9 peserta didik. Pada proses pembelajaran sangat dibutuhkan 
bahan ajar serta menyusun strategi dalam proses pembelajaran yang relevan dengan karakteristik, lingkungan serta 
kebutuhan untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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ABSTRACT 
Students, especially at the elementary school level, must have mathematical problem solving abilities. Mathematical 
problem solving abilities are really needed to equip them in life so they are used to managing different problems. The aim 
of this research is to analyze the ability of elementary school students to solve mathematical problems using the Polya 
Theory stages. This research uses a type of Simultaneous Triangulation, which combines quantitative and qualitative 
methods when collecting data and analyzing it. Interviews and written tests were used to collect data. The subjects in this 
research were 22 class IV students at SD Inpres 29, Sorong Regency, Southwest Papua Province. The results of the research 
show that students' problem solving abilities are still in the low category with details of mathematical problem solving 
acquisition in the high category 27.27% or 6 students, the medium category 31.83% or 7 students, and the low category 

40.9 % or 9 students. In the learning process, teaching materials are really needed and developing strategies in the learning 
process that are relevant to the characteristics, environment and needs to support students' mathematical problem solving 
abilities. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah dasar merupakan sekolah pertama yang diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dasar kepada anak. Pada umumnya tujuan Pendidikan dasat adalah untuk 

menanamkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan dalam 

hidup mandiri dan mengikuti penididkan lebih lanjut (Permendikbudristek, 2022). Tujuan 

ini dapat dicapai melalui mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang Pendidikan dan 

keseharian. Pemerintah, orang tua, pendidik, dan masyarakat secara keseluruhan harus 

memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada pemebalajaran matematika, karena 

pelajaran matematika di sekolah dasar menanamkan konsep dasar yang akan digunakan 
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belajar pada tingkat berikutnya. Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari 

hubungan, pola pikir serta Bahasa (Thanheiser, 2023).  Ini dipelajari secara sistematis dan 

terstruktur berdasarkan logika berpikir dedukatif untu membantu manusia memahami dan 

menangani masalah sehari-hari (Sutarto, 2017).  

Melalui pelajaran matematika, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep. Kemampuan pemecahan masalah 

ini merupakan salah satu keterampilan proses yang waji dimiliki peserta didik saat belajar 

matematika (Syafri et al., 2020). Menurut National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM), peserta didik harus memiliki lima kemampuan dalam pemebalajaran matematika: 

1) pemecahan masalah; 2) kemampuan representasi; 3) kemampuan komunikasi; 4) 

kemampuan penalaran; dan 5) kemampuan koneksi matematis (Hafriani, 2021). 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2021 juga menekankan bahwa peserta didik harus memiliki 

kemampuan pemecahan masalah. Akibatnya, kemampuan untuk memecahkan masalah 

matematis sangat penting, dan peserta didik harus mempelajarinya terutama pada tingkatan 

sekolah dasar (Hafriani, 2021). Selanjutnya disebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah membantu peserta didik memahami materi matematika lainnya(Rianto & Santoso, 

2014).  

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh PISA (Programme for 

International Student Assessement) pada tahun 2018 Indonesia mendapat peringkat ke 64 

dari 65 negara yang mengikuti tes tersebut (Masfufah & Afriansyah, 2021). Rata-rata nilai 

matematika peserta didik indonesia adalah 375 dimana itu cukup jauh dari rata-rata OCED 

(Sriwahyuni & Maryati, 2022). PISA mengukur kemampuan peserta didik di umur 15 tahun 

dalam mengimplementasikan matematika di kehidupan nyata, dimana pada tes tersebut 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk menampilkan keterampilan yang telah mereka 

pelajari namun mengeksplorasi serta mengimplementasikannya pada keadaan yang mereka 

belum ketahui sebelumnya. 

Usaha untuk mengatasi masalah dalam mencapai tujuan disebut dengan pemecahan 

masalah (G. Polya, 1978). Menurut Branca salah satu tujuan utama dalam pembelajaran 

matematika adala pemecahan masalah karena hal tersebut merupakan salah satu inti dari 

matematika, dan kemampuan ini merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki dalam 

belajar matematika (Lubis, 2016). Pengalaman sukses dapat dihasilkan dari kemampuan 

peserta didik untuk memecahkan masalah, baik secara individu maupun kelompok. Peserta 

didik tidak hanya perlu memahami masalah, tetapi juga belajar berbagai strategi untuk 

menyelesaikan masalah (Annisa et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut Polya menjelaskan 

terdapat 4 tahapan dalam pemecahan masalah diantaranya yaitu memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan 

memeriksa kembali (G. Polya, 2004). Tetapi kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada tingkat sekolah dasar memerlukan perbaikan dan perhatian khusus. Ternyata 

berdasarkan tujuan pembelajaran matematika, masih banyak peserta didik di tingkat sekolah 

dasar menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang rumit untuk 

dipecahkan (Choirudin et al., 2020).  
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Operasi bilangan cacah merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari pada 

tingkatan sekolah dasar. Pada pembelajaran operasi bilangan cacah peserta didik sering 

mengalami kendala seperti kurangnya minat, kesulitan memahami simbol (+), (-),  (x), dan 

(:), kurang memotivasi, dan pengaruh HP (Shah et al., 2023). Pada pemecahan masalah 

matematis materi operasi bilangan cacah sangat diperlukan karena jika mereka tidak dapat 

memahami materi operasi bilangan cacah maka tidak akan dapat menyelesikan masalah 

tersebut. Dalam penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas IV SD Inpres 29 Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan triangulasi yang menggabungkan antara metode 

kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan saat mengumpulkan dan menganalisis data. 

Metode kualitatif yang digunakan berupa wawancara sedangkan metode kuantitatif yang 

digunakan berupa tes tulis. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengumpulkan keterangan (Sugiono, 2018). Tes tulis merupakan tes yang 

soal-soalnya harus dijawab peserta didik dengan memberikan jawaban tertulis (Sahir, 2022). 

Berikut merupakan wawancara dan tes yang disusun berdasarkan indikator langkah-langkah 

pemecahan masalah dengan Teori Polya dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Langkah-langkah Pemecahan Masalah dengan Teori Polya 

No Langkah pemecahan masalah Topik Indikator 
Nomor 

soal 

1 Memahami masalah Penjumlahan dan 

perkalian bilangan 

cacah 

Menuliskan yang diketahui 

dan ditanya 

1-3 

2 Merencanakan Menuliskan cara yang 

digunakan 

3 Melaksanakan Menulis prosedur pengerjaan 

dengan benar 
4 Memeriksa kembali Memeriksa jawaban kembali 

Analisis data menggunakan metode kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada data kuantitatif dianalisis menggunakan 

rubrik penilaian seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Langkah Keterangan Skor 

1 Memahami masalah Menuliskan diketahui dan ditanya sesuai dengan soal 3 

Menuliskan salah satu yang diketahui atau ditanya yang 

sesuai 

2 

Menuliskan diketahui dan ditana tetapi belum sesuai 

dengan soal 

1 

Tidak menuliskan 0 

2 Menyusun rencana Merencanakan dengan menulis rumus sesuai dengan soal 2 

Merencanakan dan menuliskan tetapi kurang tepat 1 

Tidak merencanakan penyelesaian masalah 0 

3 Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

Melaksanakan rencana dengan tepat dan benar 3 

Melaksanakan rencana dengan menulis sebagian benar 2 

melaksanakan rencana namun jawabannya salah 1 

Tidak melaksanakan rencana 0 

4 Memeriksa Kembali Memberikan kesimpulan secara tepat 2 

Memberikan kesimpulan tetapi kurang tepat 1 
Tidak menuliskan kesimpulan 0 

 Jumlah  10 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

 

Nilai total kemampuan pemecahan masalah di atas diubah menjadi presentase. Untuk 

menentukan presentase kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Nilai Kriteria 

80,0  nilai  100 Tinggi 

60,0  nilsi < 80,0 Sedang 

Nilai < 60,0 Rendah 

Sumber: (Buranda & Bernard, 2019) 

Pada data kualitatif, data diolah dengan menguunakan model interaktif dengan 

tahapan mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan 

(Moleong, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan proses penelitian, hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa diolah untuk menghasilkan nilai maksimal, minimal, dan rata-rata. Nilai-nilai ini 

disajikan dalam Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Jumlah PD Nilai Maksimum Nilai Minimum Rata-rata 

22 100 40 63,63 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat terilhat jikan nilai maksimal yang diperoleh peserta 

didik yaitu 100 dengan nilai minimalnya 40 dan rata-rata kelas 63,63. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah rata-rata. 

Dengan menggunakan kriteria pemecahan masalah yang disajikan pada Tabel 5 diperoleh 

data sebagai berikut 
Tabel 5. Kriteria Pemecahan Masalah 

Nilai Jumlah PD Presentase Kriteria 

80,0  nilai  100 6 27,27 % Tinggi 

60,0  nilai < 80,0 7 31,83 % Sedang 

Nilai < 60,0 9 40,90 % Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat 27,27% peserta didik yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah berada pada kategori tinggi atau berjumlah 6 

orang peserta didik, 31,90% peserta didik berada pada kategori sedang atau sebanyak 7 orang 

peserta didik, dan 40,90% peserta didik berada pada kategori rendah atau sebanyak 9 orang 

peserta didik. Dari penyajian data pada table di atas dapat terlihat bahwa masih banyak 

peserta didik yangkemampuan pemecahan masalahnya masih pada kategori rendah. Berikut 

merupakan deskripsi dari hasil jawaban peserta didik yang dikategorikan menjadi tinggi, 

sedang, dan rendah sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematis. 

Peserta didik yang masuk pada kategori tunggi telah mampu memahami soal yang 

diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari uraian jawaban pada soal nomor 1, 2, dan 3. Peseta 

didik melakukan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Teori Polya dengan 

memahami masalah yang diukur. Kemampuan peserta didik untuk membedakan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal menunjukkan bahwa mereka telah memberikan 

jawaban yang tepat lengkap. Langkah selanjutnya adalah membuat rencana penyelesaian 
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masalah, menyelesaikannya, dan memeriksa kembali jawaban. Karena mereka telah mampu 

menganalisis dan membetuk masalah secara matematis, maka peserta didik dalam kategori 

ini dianggap memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. Penelitian yang 

dilakukan Christiana & Adiraksiwi menyatakan jika peserta didik yang mampu 

menyelesaikan pemecahan masalah dengan cara efektif dan dapat menyelesaikan soal yang 

benar dapat dikategorikan memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi (Christina & 

Adirakasiwi, 2021). Proses yang dilakukan peserta didik dengan jawaban berkategori tinggi 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
 

Indikator pemahaman masalah termasuk aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk 

mengidentifikasi informasi yang mereka ketahui serta pertanyaan dari soal yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mampu menyusun dan menemukan 

elemen yang belum terorganisir dapat memahami masalah dengan baik (Andriyani, 2018a). 

Indikator menyusun rencana dengan tepat dan baik yang mengarah ke penyelesaian yang 

benar. Kemudian, indikator melaksanakan rencana dengan benar dan memeriksa kembali 

jawaban yang telah dikerjakan untuk memastikan apakah hasilnya benar atau tidak.  

Peseta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah pada kategori sedang 

sudah mampu memahami pertanyaan yang diberikan. Ini dapat dilihat dari uraian jawaban 

untuk soal nomor 1, 2, dan 3. Beberapa peserta didik memberikan jawaban yang tepat, 

sementara yang lain memberikan jawaban yang kurang tepat. Peserta didik, jika dianalisis 

lebih lanjut dengan menggunakan Teori Polya, cenderung tidak memiliki pengetahuan atau 

kemampuan untuk menerapkan strategi pemecahan masalah yang sudah dituliskan. Karena 

hal tersebut berdampak pada hasil penyelesaian peserta didik pada kategori sedang seperti 

terlihat pada gambar di bawah ini 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dikatakan bahwa ketika 

mengerjakannya secara terburu-buru dan tidak terlalu memahami soal serta tidak teliti dalam 

mengerjakannya, dan ketika diminta untuk mengambil kesimpulan peserta didik pada 

kategori sedang mengalami kesulitan seperti dapat dilihat pada jawaban nomor satu, ketika 

ditanya 144 itu apa dan hanya menjawab hasil dari 287-143. Padahal jawaban yang 

sebenarnya yaitu 144 adalah jumlah siswa SD Inpres 29. 

Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah berkategori rendah tidak 

dapat memahami soal yang diberikan secara menyeluruh. Ini terbukti dari uraian jawaban 

Peserta didik untuk soal nomor 1, 2, dan 3. Siswa masih kebingungan tentang apa yang telah 

mereka ketahui dan ditanyai. Akibatnya, mereka tidak dapat melanjutkan ke langkah 

berikutnya, yaitu membuat rencana strategi pemecahan masalah. Selain itu jika ia mncari 

apa yang diketahui dan ditanyakan bellum sesuai dengan yang bereda dalam soal, ketika 

berhasil membuat diketahui dan ditanyakan mereka belum bisa pada proses merencanakan 

dan menjalankan rencana sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan jawaban yang 

benar Hal tersebut menyebabkan siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 

Berikut merupakan peserta didik yang berada pada kategori rendah 
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Peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam beberapa soal tidak dapat 

menuliskan terkait apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. Ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Parulian, yang menyatakan bahwa salah satu alasan 

mengapa siswa mengalami kesulitan menerapkan indikator pemahaman masalah adalah 

karena mereka tidak terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah . Akibatnya, siswa 

tidak dapat mengidentifikasi komponen yang mereka ketahui dan yang mereka tanyakan 

(Andriyani, 2018b). Peserta didik  mengalami kesulitan pada tahap menyusun rencana. 

Beberapa soal melibatkan peserta didik  yang tidak dapat menuliskan tahapan menyusun 

rencana atau tidak dapat menyelesaikannya. Mereka juga tidak mengetahui strategi 

penyelesaian masalah yang mereka gunakan untuk mendapatkan hasil yang tepat. Lebih 

lanjut berdasarkan hasil wawancara peserta didik mengatakan bahwa mereka kurang 

memahami soal tersebut dikarenakan bentuk soal berbeda dengan yang telah diberikan oleh 

guru sehingga belum mampu untuk menyusun rencana dan strategi untuk mengerjakan soal 

tersebut. Hal tersebut mengakibatkan tahapan 3 dan 4 dari teori polya belum dapat 

diselesaikan dengan baik ketika peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan. 

Terdapat perbedaan dalam perkembangan kognitif peserta didik yang menyebabkan 

perbedaan dalam kemampuan mereka untuk memecahkan masalah (Riyadi et al., 2021). 

Kualitas kognitif peserta didik dalam matematika bukan hanya ditentukan oleh kemampuan 

mereka sendiri, melainkan juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam melibatkan peserta 

didik di kegiatan pembelajaran matematika (Ramadhani, 2018). Jika kita lihat kembali 

tahapan pemecahan masalah menggunakan langkah polya maka terlihat bahwa peserta didik 

memiliki keterampilan baik yaitu keterampilan berpikir kreatif (Hidayat & Evendi, 2022). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

kategori kemampuan pemecahan masalah peserta didik di sekolah SD Inpres 29 kabupaten 

Sorong, provinsi Papua Barat Daya. Dari 22 peserta didik dapat dilihat bahwa terdapat 

27,27% peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah berada pada kategori 

tinggi atau berjumlah 6 orang peserta didik, 31,90% peserta didik berada pada kategori 

sedang atau sebanyak 7 orang peserta didik, dan 40,90% peserta didik berada pada kategori 

rendah atau sebanyak 9 orang peserta didik. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 4 SD Inpres 29 masih dalam kategori 

rendah. Oleh karenanya guru dalam proses pembelajaran dapat menggunakan bahan ajar 

serta menyusun strategi dalam proses pembelajaran yang relevan dengan karakteristik, 

lingkungan serta kenutuhan untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 
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